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ABSTRACT 

ULTRIO LIPU ANDICA.2019. “Permainan tradisional dalam meningkatkan     

motivasi belajar PJOK kelas V di SD Islam Terpadu Alam Ar-

Royyan Padang 

Penelitian ini dilatar belakangi dari observasi penulis mengenai kurangnya 

motivasi siswa dalam mengikuti  pembelajaran  Pendidikan jasmani olaharaga dan 

kesehatan di SD Islam Terpadu Alam Ar-Royyan Padang. Salah satu penyebabnya 

yaitu pembelajaran yang  dilakukan pada lapangan terbuka dengan keadaan cuaca 

yang panas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui permainan tradisional 

dapat meningkatkan motivasi belajar PJOK  di SD IT Alam Ar-Royyan Padang.  

Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif. Populasi penelitian ini adalah 

siswa kelas V di SD Islam Terpadu Alam Ar-Royyan Padang. Sampel yang 

digunakan sebayak 42 orang. Teknik pengambilan sampelnya yaitu propotional 

random Sampling. Jumlah item pada angket penelitian terdiri dari 35 butir 

pernyataan. Dan diolah menggunakan persetasi kumulatif P= f/n x 100%. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: motivasi intrinsik siswa termasuk 

kategori sangat baik dengan persentase 45,24% dan motivasi ekstrinsik dengan 

persentase 47,62% juga termasuk kategori sangat baik. Berdasarkan uji data 

tersebut disimpulkan  bahwa: melalui permainan tradisional dapat meningkatkan 

motivasi belajar PJOK  di SD Islam Terpadu Alam Ar-Royyan Padang. 

 

Kata kunci : Permainan tradisonal, motivasi Intrinsik, motivasi ekstrinsik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu sistem yang terdiri dari tiga komponen, 

yaitu input (siswa dan guru sebagai pendidik), proses yang dipengaruhi oleh 

lingkungan dan instrument pengajaran, dan output/hasil. Output/hasil yang 

dimaksud disini tentu saja berfungsi untuk mencerdaskan anak bangsa. Dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa demi peningkatan kualitas sumber daya 

manusia yang bermutu, guna menghasilkan manusia yang berkualitas usaha 

dan upaya untuk mewujudkan melalui pendidikan. Hal ini secara nyata 

dicantumkan dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003, Bab II pasal 

3, fungsi dan tujuan pendidikan nasional adalah : 

 “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk 

berkembangnya potensi didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis 

dan bertanggung jawab”. 

Berdasarkan kutipan diatas, jelas bahwa melalui pendidikan kita dapat 

mengembangkan potensi siswa, sehingga mereka mempunyai ilmu 

pengetahuan , sehat,cakap, dan mandiri. Disamping itu pendidikan juga dapat 

membentuk watak dan menjadi manusia yang berakhlak mulia serta taat dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Kuasa. Bahkan pendidikan dapat 

dikatakan sebagai investasi jangka panjang yang selalu menjadi perhatian 

pemerintah dan membutuhkan usaha dan dana yang cukup besar. Semua
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manusia menginginkan pendidikan demi kelangsungan masa depan hidupnya 

dan mampu mengangkat harkat dan martabat bangsa. 

Dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut, berbagai 

upaya telah dilakukan pemerintah, diantaranya mendirikan lembaga-lembaga 

pendidikan berupa pembangunan gedung sekolah sebagai lembaga 

pendidikan formal, menyediakan sarana dan prasarana penunjang jalannya 

proses pendidikan, peningkatan tenaga guru, penyempurnaan kurikulum, 

pengadaan buku pembelajaran, pengawasan terhadap pelaksaan proses 

pembelajaran. Hal ini  dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan olahraga 

yang digemarinya sehingga dengan kegiatan ini mampu memelihara 

kebugaran jasmani dan menanamkan pola hidup sehat serta nilai-nilai seperti 

sportifitas, bekerjasama dan sebagainya.  

Salah satu upaya untuk mewujudkan tujuan dari pendidikan nasional 

adalah dengan dengan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK). 

Susuai dengan Undang-Undang Sistem Keolahragaan Nasional Nomor 3 

Tahun 2005 tentang Olahraga pendidikan menyatakan bahwa: “Olahraga 

pendidikan adalah pendidikan jasmani dan olahraga yang dilaksanakan 

sebagai bagian pendidikan yang teratur dan berkelanjutan untuk memperoleh 

pengetahuan, kepribadian, keterampilan, kesehatan dan kebugaran jasmani”.  

Pendidikan sangatlah berperan penting dalam mengoptimalkan  

potensi diri peserta didik, baik secara mandiri maupun melalui proses 

pembelajaran sehingga menghasilkan individu yang memiliki kompetensi 
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keterampilan yang baik. Terutama keterampilan yang diperlukan untuk 

kelangsungan hidupnya. Pendidikan merupakan upaya pembentukan manusia 

yang baik, cerdas dan terampil. Pembentukan manusia yang baik, diwujudkan 

dengan trasformasi penjiwaan terhadap hal-hal yang bersifat spritual, 

emosional dan keterampilan yang memadai, serta diaktualisasikan dengan 

perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Sehingga dalam melaksanakan prinsip penyelenggarann pendidikan 

harus sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yaitu; mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Dalam pendidikan di Indonesia terdapat berbagai macam 

mata pelajaran yang mana masing-masing dari mata pelajaran tersebut 

memberikan peranan penting terhadap kehidupan. Salah satunya yaitu mata 

pelajaran pendidikan jasmani kesehatan dan rekreasi yang disebut sebagai 

mata pelajaran yang berlangsung seumur hidup. 

Pendidikan jasmani merupakan suatu proses pembelajaran yang 

didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan 

keterampilan motorik, pengetahuan, sikap sportif dan kecerdasan emosi. 

Melalui pendidikan jasmani diharapkan siswa dapat memperoleh berbagai 

pengalaman untuk mengungkapkan kesan pribadi yang menyenangkan, 
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kreatif, inovatif, trampil, dan meningkatkan kesegaran jasmani. (Suryobroto, 

1997). Dalam proses  pendidikan jasmani di sekolah peserta didik dituntut 

untuk memiliki sikap yang positif seperti disiplin, kerjasama, jujur, sportif, 

berperilaku baik, mentaati peraturan dan ketentuan yang berlaku. Dengan 

kesegaran jasmani yang baik diharapkan dapat memberikan pengaruh yang 

baik pula pada peserta didik untuk dapat meningkatkan belajarnya. Dengan 

demikian, peserta didik akan mudah menerima setiap materi yang diberikan 

oleh guru. Di antara sekian banyak mata pelajaran yang diajarkan di sekolah 

hanya pendidikan jasmani yang berusaha mencapai tujuannya melalui 

aktivitas jasmani. 

Pendidikan jasmani bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 

untuk mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya 

pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani melalui berbagai 

aktivitas jasmani dan olahraga yang terpilih. Selain itu, dapat meningkatkan 

pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik, meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan gerak dasar, meletakkan landasan karakter 

moral yang kuat melalui internalisasi nilai-nilai yang terkandung dalam 

pendidikan jasmani, mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, 

bertanggung jawab, kerja sama, percaya diri dan demokratis, memahami 

konsep aktivitas jasmani dan lingkungan olahraga di lingkungan yang bersih 

sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna, pola 

hidup sehat dan kebugaran, terampil serta memiliki sikap yang positif. 

(Khomsin, 2010: 13). 
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Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan memiliki peranan yang 

sangat penting dalam mengidentifikasi penyelanggaraan pendidikan sebagai 

suatu proses pembelajaran pendidikan sebagai suatu pembinaan manusia yang 

berlangsung seumur hidup. Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam aneka 

pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani,bermain dan berolahraga yang 

dilakukan secara sistematis terarah dan terlaksana. Pembekalan pengalaman 

belajar melalui proses pembelajaran penjas dengan mengajarkan berbagai 

keterampilan gerak dasar, tekhnik dan strategi permainan olahraga 

internalisasi nilai-nilai (sportifitas, kejujuran, kerjasama, dan lain-lain). 

Moeslichan (2004 hlm.32) menjelaskan “Pendidikan jasmani merupakan 

pendidikan melalui aktivitas fisik dengan mengunakan medium kegiatan 

dalam  bentuk  aktivitas fisik yang dinamakan olahraga. Adapun memperoleh 

pelajaran yang mengandung aspek perkembangan kognitif, sosial, emosi, dan 

fisik”. Pelaksanaan pembelajaran penjas bukan melalui pembelajaran di 

dalam kelas yang bersifat kajian teoritis, namun melibatkan fisik mental, 

intelektual, emosional dan sosial. Pendidikan jasmani yang diajarkan di 

sekolah bertujuan untuk mengembangkan kemampuan intelektual, emosional, 

dan kemampuan motorik siswa. Kemampuan motorik ini diharapkan dapat 

menunjang proses belajar mengajar setiap mata pelajaran proses 

pembelajaran di sekolah akan berjalan dengan lancar dan berkesinambungan. 

 Dalam pendidikan jasmani ada tiga aspek yang menjadi bahan 

penilaian yaitu afektif, kognitif, dan psikomotor. Ketiga aspek tersebut 
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diharapkan bisa tercapai oleh siswa dalam pembelajaran penjas melalui 

permainan. Permainan merupakan kegiatan di luar aktivitas sehari-hari yang 

bersifat menyenangkan sehingga dapat menyegarkan pikiran yang sudah 

bosan akan rutinitas harian. Banyak sekali jenis permainan di Indonesia 

terutama yang sangat kental dan sangat membudaya karena sejak kecil sangat 

sering dimainkan oleh anak-anak dan diwariskan secara turun-temurun oleh 

nenek moyang, dan setiap daerah mempunyai permainanya masing-masing 

yaitu permainan tradisional. Menurut Menurut Uhamisastra, 2010) 

“Permainan tradisional adalah permainan yang dimainkan oleh anak-anak 

dengan alat-alat sederhana tanpa mesin, asalkan anak tersebut sehat maka ia 

bisa ikut bermain”. Permainan tradisional adalah permainan yang penuh nilai-

nilai dan norma-norma luhur yang berguna bagi anak untuk memahami dan 

mencari keseimbangan dalam tatanan kehidupan. Oleh karena itu permainan 

tradisional yang diciptakan oleh leluhur bangsa ini pun berdasarkan atas 

banyak pertimbangan dan perhitungan. Hal ini karena  leluhur kita 

mempunyai harapan agar nilai-nilai yang disisipkan pada permainan tersebut 

dapat dilaksanakan anak-anak dalam setiap tindakan dan perbuatan dengan 

penuh kesadaran atau tanpa adanya paksaan. Permainan tradisional ini sangat 

digemari oleh kalangan anak-anak dan cocok untuk disisipkan dan 

dimasukkan sebelum masuk ke dalam pembelajaran penjas, ketika siswa 

merasa senang akan dengan mudah tumbuh motivasi untuk mengikuti 

pembelajaran penjas.  
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Motivasi tidak dapat dipisahkan dari faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik. Motivasi ini dapat berasal dari luar dan dalam diri 

peserta didik. Kedua motivasi ini sangat kuat dan saling mendukung antara 

yang satu dengan yang lainnya untuk mendapatkan hasil belajar yang baik. 

Apabila peserta didik telah memiliki motivasi yang besar dalam dirinya untuk 

mengikuti proses pembelajaran maka tidak akan diragukan lagi ia akan 

mendapat hasil yang bagus. Namun apabila peserta didik tersebut tidak 

memiliki motivasi dalam melakukan suatu aktivitas khususnya dalam 

mengikuti pembelajaran di sekolah, maka ia akan kurang mampu dalam 

meraih hasil belajar yang maksimal.   

Asupan zat gizi meruapakan keadaan keseimbangan dalam tubuh 

sebagai akibat mengkonsumsi makanan dan penggunaan zat-zat gizi yang 

diperlukan dalam proses metabolisme tubuh. Asupan zat gizi yang baik 

sangat diperlukan untuk menunjang aktivitas peserta didik di sekolah. Peserta 

didik yang memiliki status gizi baik akan dapat dilihat dari fisiknya, yang 

mampu dengan aktif dalam mengikuti setiap proses belajar di sekolah. 

Sedangkan peserta didik yang memiliki status gizi kurang baik biasanya dapat 

terlihat kurang bersemangat. Merekan akan cendrung bermenung dan juga 

terlihat kusam. Apabila hal ini terus dibiarkan tanpa adanya penanganan, 

maka akan berdampak pada penurunan hasil belajar peserta didik. 

Kebugaran jasmani adalah kemampuan tubuh untuk dapat melakukan 

tugas sehari-hari dengan semangat tanpa merasa dan mengalami kelelahan 

yang berlebihan. Nurhasan (2005:2) menjelaskan bahwa “ kebugaran jasmani 
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adalah kemampuan seseorang untuk melakukan aktifitas fisik dalam waktu 

yang relatif lama, yang dilakukan secara efisien, tanpa menimbulkan 

kelelahan yang berarti”. Kebugaran jasmani ini juga perlu untuk selalu dijaga 

agar fungsi-fungsi tubuh dapat berjalan semestinya. Kebugaran jasmani 

sangat dibutuhkan oleh siswa dalam melaksanakan proses belajar di sekolah 

agar mendapat hasil yang baik dan memuaskan. Seperti yang kita ketahui 

kebugaran jasmani ini erat hubungannya dengan motivasi peserta didik di 

sekolah. Siswa yang memiliki kebugaran jasmani baik biasanya akan lebih 

aktif dan terlihat memiliki  semangat yang tinggi dalam proses pembelajaran 

di sekolah.Sehingga selama proses pembelajaran berlangsung ia akan 

memperhatikan keaktifan serta antusias yang tinggi terhadap apa yang 

diberikan dari gurunya. Siswa yang memiliki kebugaran jasmani lebih tinggi 

biasanya akan lebih cepat menyerap pelajaran yang diberikan sehingga dapat 

mencapai hasil belajar yang memuaskan. Sebaliknya siswa yang memiki 

tingkat kebugaran jasmani yang rendah akan sulit mencapai hasil belajar yang 

baik. Hal ini dikarenakan ia tidak dalam keadaan tubuh yang bugar yang 

dapat menurunkan motivasi peserta didik. 

Motivasi juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan. Peserta didik pada 

jenjang sekolah dasar masih sangat rentan akan pengaruh yang timbul dari 

luar dirinya, khususnya pengaruh yang diperoleh dari teman sebaya. Seorang 

siswa yang berteman dengan siswa yang memiliki motivasi tinggi dalam 

proses belajar maka ia akan mengikut kepada suasana dari teman. Sebaliknya, 

apabila seorang siswa berteman yang memiliki motivasi rendah sehingga 
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tanpa sadar motivasi tersebut akan menular kepada peserta didik tersebut. 

Memotivasi siswa dalam mengikuti belajar pendidikan jasmani adalah 

menumbuhkan dorongan dari dalam diri anak untuk mencintai pendidikan 

jasmani. Lutan (1998, hlm.33) menjelaskan: “Dorongan untuk mencintai 

pendidikan jasmani berkaitan dengan rasa puas, senang dan berhasil. Namun 

sesekali dikombinasikan dengan memotifasi dari luar diri anak yaitu berupa 

pujian, pemberian hadiah, atau nilai yang bagus”. Sehingga siswa lebih 

bersemangat dan mencintai pembelajaran PJOK.  

Permasalahan yang sering terjadi dalam pembelajaran penjas adalah 

kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran, ini terlihat saat 

peneliti observasi awal ke lapangan. Dikarenakan pembelajaran penjas itu 

dilapangan yang terkadang cuacanya sangat terik dan panas siswa terlihat 

kurang minat dalam mengikuti belajar. Menurut Sardiman (2007) “minat 

belajar” adalah salah satu indikator motivasi, terlebih lagi pelajaran tersebut 

tidak disukai oleh siswa. Seringkali juga ketika pembelajaran berlangsung, 

terutama dalam konteks permainan dimana siswa dihadapkan antara menjadi 

pemenang atau menjadi yang kalah, siswa menghalalkan segala cara untuk 

menjadi pemenang, terkadang juga ada siswa yang tidak terima karena 

kekalahan yang didapatnya. Ini menunjukkan kurangnya pengendalian diri 

siswa. 

 Peneliti memilih permainan tradisional untuk diberikan kepada siswa 

dalam saat pembelajaran penjas ataupun sebelum pembelajaran ,supaya 
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dengan memasukkan permainan tradisional bisa memberikan peningkatan 

motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran penjas.  Permainan tradisional 

sangatlah memberikan dampak yg sangat bagus untuk siswa dalam 

pembelajaran, selain menyenangkan, permainan tradisonal juga sangat 

disukai oleh anak-anak kerena pada dasarnya anak sangat suka bermain, 

kemudian permainan tradisional juga memiliki karakteristik yang sama 

dengan pembelajaran penjas, didalamnya terdapat nilai-nilai afektif seperti: 

kerjasama, sportivitas, dll, dalam psikomotor juga seperti: berlari, sprint, 

menghindar, dll, dan tentunya aspek kognitif juga terdapat di dalamnya, yang 

mana siswa dituntut untuk berpikir bagaimana cara agar bisa memenangkan 

permainan tersebut.  

Sesuai dengan masalah yang terjadi, peneliti ingin meneliti lebih 

lanjut tentang “Permainan tradisional dalam meningkatkan motivasi belajar  

PJOK di SD Islam Terpadu Alam Ar-Royyan Padang  ”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 

maka dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya asupan gizi akan memberikan pengaruh terhadap pelajaran 

PJOK peserta didik kelas V SD IT AR-Royyan Padang. 

2. Kebugaran jasmani memberikan pengaruh terhadap tingkat motivasi 

peserta didik V SD IT AR-Royyan Padang. 
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3. Metode mengajarkan permainan tradisional pada peserta didik dapat 

mempengaruhi motivasi dalam belajar (PJOK) peserta didik kelas V SD IT 

AR-Royyan Padang. 

4. Lingkungan dapat memberikan pengaruh terhadap motivasi belajar 

(PJOK) peserta didik Kelas di SD IT AR-Royyan Padang. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi diatas, banyak faktor yang diduga 

mempengaruhi tingkat motivasi belajar (PJOK), maka peneliti membatasi 

pada “Permainan Tradisonal dalam Meningkatkan Motivasi Belajar PJOK 

peserta didik kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu  Alam Ar-Aroyyan 

Padang. 

D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 

masalah, maka disusunlah rumusan masalah, yaitu: “Apakah Permainan 

Tradisional Dapat Meningkatkan Motivasi Belajar PJOK peserta didik kelas 

V di Sekolah Dasar Islam Terpadu  Alam Ar-Aroyyan Padang?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah “Untuk Mengetahui apakah 

Permainan Tradisional Dapat Mempengaruhi Motivasi dalam Belajar PJOK 

peserta didik kelas V di Sekolah Dasar Islam Terpadu  Alam Ar-Aroyyan 

Padang”.  

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukan dan 
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pertimbangan bagi: 

1. Penulis, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana (S1) di 

Jurusan Pendidikan di Jurusan Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Sekolah Dasar, Dengan adanya penelitian ini pihak sekolah dapat 

memahami bahwa permainan tradisional dapat memberikan peningkataan 

motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

olaharaga dan kesehatan. 

3. Kalangan pelajar khususnya mahasiswa FIK UNP, sebagai bahan referensi 

tambahan dalam penulisan karya ilmiah. 

4. Manfaat dalam pengembangan penelitian: data pada penelitian ini dapat 

dipergunakan sebagai acuan untuk penelitian lebih lanjut.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa melalui Permainan Tradisional dapat meningkatkan 

Motivasi Belajar Pendidkan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada Peserta 

didik SD Islam Terpadu Ar-Royyan Pangambiran Padang. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat membe rikan 

saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam 

meningkatkan motivasi peserta didik dalam melaksanakan pelajaran 

Pendidkan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. 

1. Kepada kepala sekolah dan guru pengajar SD Islam Terpadu Ar-Royyan, 

agar lebih bisa memperhatikan kebugaran jasmani siswa melalui 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dengan permainan tradisional 

semenarik mungkin sehingga siswa tertarik untuk ikut serta dalam proses 

pembelajaran, karena kebugaran jasmani sangat penting bagi siswa untuk 

melaksanakan aktivitas sehari-hari sekaligus penunjang proses 

pembelajaran guna memperoleh fisik yang bugar dan hasil belajar yang 

baik. 

2. Kepada orang tua/wali agar lebih giat lagi untuk melakukan olahraga dan 

melakukan aktivitas fisik, mulailah dengan hal-hal sederhana seperti 

mengajak anak-anak melakukan permainan tradisional
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3. Bagi siswa agar lebih giat lagi untuk melakukan olahraga dan aktivitas 

fisik lainnya agar tubuh bertambah bugar, sehingga mampu melakukan 

kegiatan sehari-hari dengan efektif. 

4. Diharapkan pada masyarakat umum agar lebih mencintai permainan 

tradisional dibandingkan dengan permainan modren.  

5. Permainan tradisional yang lebih disukai oleh anak-anak terutama bagi 

laki-laki adalah permainan gobak dosor(gala), pacu karung, benteng-

bentengan, bermain batu asin  

6. Permainan tradisional yang lebih disukai oleh anak-anak terutama bagi 

perempuan adalah bermain Tali, gobak sodor. 

7. Guru harus bisa membuat suatu permainan yang bisa memberikan 

semangat kepada peserta didik, walaupun cuaca sangat terik  

8. Guru harus bisa memodifikasi permainan-permainan kecil dan permainan 

tradisional  

9. Guru harus bisa memodifikasi sarana dan prasarana untuk dijadikan 

media pembelajaran bagi peserta didik 

10. Permainan tradisional harus bisa dilestarikan di kalangan masyarakat  

11. Kepada Wali Murid peserta didik harus selalu memperhatikan kegiatan-

kegiatan yang dilakukan anak-anak. 

12. Kepada Wali murid atau orang tua peserta didik harus memperhatikan 

penggunaan HP android, karena Hp sangan banyak memberikan dampak 

yang negatif bagi anak-anak. 



 
 

78 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

A.M. Sardiman. 2007, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar: Bandung, 

Rajawali Pers 

 

_____________. 1994. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Grafindo 

Persada. Jakarta. 

 

_____________. 1992. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: 

Rajawali Pers, 

 

Andriani, T. 2012. Permainan Tradisional dalam Membentuk Karakter Anak. 

Jurnal Sosial Budaya, Vol 9 (1), 121-134 

 

Azizah, I. 2016. Efektivitas pembelajaran menggunakan permainan tradisional 

terhadap motivasi dan hasil belajar materi gaya di kelas IV Mingronggot 

Nganjuk. Jurnal: Dinamika Penelitian, 

 

B. Suryobroto. 1997.  Proses Belajar Mengajar di Sekolah. Jakarta: PT. Rineka 

Cipta. 

 

B. Uno, Hamzah. 2006. Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis Di Bidang 

Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 

 

D. P. Danarjati dkk. 2013. Pengantar Psikologi Umum. Yogyakarta: Graha Ilmu. 

 

Danim, Sudarwan. 2004. Motivasi Kepemimpinan & Efektivitas Kelompok. 

Jakarta: PT Rineka Cipta 

 

Direktorat Permuseuman. 1998. Pedoman Tata Pameran di Museum, Jakarta: 

Proyek   Pembinaan Permuseuman Direktorat Permuseuman Dirjen 

Kebudayaan Depdiknas 

 

Elida, Prayitno.  1989. Motivasi dalam Belajar. Jakarta: Depdikbud. 

 

Enco Mulyasa. 2002. Manajemen Berbasis Sekolah. Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya. 

 

Gunarsa, Singgih D. 1989. Psikologi Olahraga. Jakarta: BPK Gunung Mulia 

 

Haris, I. 2016. Kearifan Lokal Permainan Tradisional Cublek- Cublek Suweng 

sebagai Media untuk Mengembangkan Kemampuan Sosial Moral Anak 

Usia Dini. Jurnal AUDI, 1 (1), 15-20 

 


